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Abstrak

Riset ini menguji tentang pengaruh ukuran perusahaan,
profitabilitas, dan solvabilitas terhadap Tax avoidance pada 47
perusahaan subsektor makanan dan minuman yang tercatat pada
Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2019 sampai dengan 2022.
Pada riset ini digunakan variabel independen vyaitu ukuran
perusahaan diproksikan LN (total aset), profitabilitas menggunakan
Net Profit Margin (NPM), dan solvabilitas memakai Debt to Equity
(DER) dan tax avoidance sebagai variabel dependen. Metode
penelitian menggunakan analisis regresi linear berganda dan teknik
pengambilan sampel menggunakan metode purposive sampling
dengan perolehan data informasi sekunder berdasarkan laporan
keuangan subsektor makanan dan minuman di BElI dan dalam
memenuhi tahap eksplorasi. Terdapat 72 data sampel selama 4
tahun pengamatan melalui 18 industri subsektor makanan dan
minuman. Temuan dari kajian ini menunjukan ukuran perusahaan
(LN total aset) dan profitabilitas (NPM) berpengaruh negatif
terhadap tax avoidance, dan solvabilitas (DER) tidak berpengaruh
terhadap tax avoidance pada subsektor makanan dan minuman
yang tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2019-2022.

Kata kunci: Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, Solvabilitas, Tax
avoidance

Abstract

This research examines the effect of company size, profitability,
and solvency on tax avoidance in 47 food and beverage sub-sector
companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) for the
period 2019 to 2022. This research uses an independent variable,
namely company size proxied by LN (total assets), profitability
using Net Profit Margin (NPM), and solvency using Debt to Equity
(DER) and tax avoidance as the dependent variable. The research
method uses multiple linear regression analysis and the sampling
technique uses a purposive sampling method with the acquisition of
secondary information data based on the financial reports of the
food and beverage sub-sector on the IDX and in fulfilling the
exploration stage. There are 72 sample data for 4 years of
observation through 18 food and beverage sub-sector industries.
The findings from this study show that company size (LN total
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PENDAHULUAN

Pajak berperan penting didalam menunjang keuangan negara dan juga asal penerimaan
negara yang paling potensial dibandingkan dengan penerimaan lainnya (Mulyati et al., 2019).
Namun, perusahaan melihat pajak hanya sebagai beban yang menggerogoti keuntungan
mereka. Akibat benturan kepentingan ini, wajib pajak memiliki kecenderungan untuk membayar
pajak lebih rendah, baik sesuai peraturan (Tax Avoidance) maupun tindakan menyimpang (Tax
Evasion) (Hermanto & Kurniasih, 2020). Salah satu strategi yang digunakan wajib pajak untuk
mengeksploitasi celah hukum dan peraturan serta titik lemah untuk membayar pajak lebih
sedikit dengan cara melakukan penghindaran pajak (Kusufiyah & Anggraini, 2022). Wajib Pajak
sering terlibat dalam penghindaran pajak karena mereka ingin mengurangi kewajiban pajak
mereka untuk meningkatkan profitabilitas dan arus kas (Kalbuana et al., 2020).

Ukuran suatu perusahaan menunjukkan stabilitas dan kemampuannya dalam
menjalankan kegiatan ekonominya (Purwaningsih, 2022). Perusahaan kecil, menengah, dan
besar semuanya dapat dikategorikan berdasarkan ukurannya dan diukur melalui total neraca
dan  penjualan satu periode perusahaan untuk menentukan kategori ukuran perusahaan
(Yanuar & Putri, 2020). Melalui ukuran perusahaan yang tergolong besar, perusahaan tentu
menjadi fokus perhatian pemerintah dan banyak pemimpin perusahaan cenderung patuh atau
proaktif dengan perpajakan (Sari, 2021). Sehingga perusahaan yang besar biasanya
mempunyai aset dan sumber daya manusia dalam jumlah yang signifikan, maka perusahaan
akan memaksimalkan kinerja untuk mengoptimalkan beban pajak dengan salah satunya
melakukan tax avoidance (Hermanto & Kurniasih, 2020).

Profitabilitas menjadi ukuran kinerja perusahaan yang mengungkapkan seberapa baik
kinerja manajemennya dengan menunjukkan seberapa menguntungkannya selama periode
waktu tertentu (Wahyudi, 2020). Profitabilitas perusahaan akan menentukan berapa laba bersih
yang akan diperolehnya, ketika profitabilitas meningkat, lebih banyak pajak harus dibayar
(Putriningsih et al., 2019). Dengan laba yang tinggi dan dapat menutupi keperluan perusahaan,
maka perusahaan tidak melakukan tax avoidance, dan sebaliknya jika profitabilitas suatu
perusahaan rendah, cenderung perusahaan akan sulit menutupi pembayaran pajaknya dan
akan melakukan penghindaran pajak (Hendrani et al., 2020).

Solvabilitas atau leverage termasuk dalam rasio keuangan yang menunjukkan
bagaimana hutang perusahaan berhubungan dengan modal dan asetnya (Mulyati et al., 2019).
Jika ekuitas lebih besar dari jumlah kewajiban maka Debt To Equity (DER) digunakan sebagai
pengukuran yang baik (Hermanto & Febyna, 2023). Rasio solvabilitas perusahaan yang tinggi
(hutang besar) dapat memicu adanya masalah keuangan yang signifikan, tetapi mereka juga
memiliki potensi lebih besar untuk meningkatkan laba (Hamilah, 2020). Perusahaan yang lebih
mengandalkan hutang dari pada ekuitas untuk kegiatan operasionalnya, maka biaya bunga
merupakan pengurang pajak (Suciarti et al., 2020). Biaya bunga akan dikurangi sebelum
perusahaan membayar pajak, sehingga kewajiban pajak perusahaan berkurang. Karena
insentif pajak, laba yang dikenakan pajak berkurang karena utang meningkat. (Kalbuana et al.,
2020).

Dalam riset yang diuji oleh Dewanti & Sujana (2019) dengan pengujian mengenai
pengaruh Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, dan Solvabilitas terhadap Tax Avoidance
menunjukan hasil Ukuran Perusahaan tidak mempengaruhi Tax Avoidance dan Profitabilitas
mempengaruhi Tax Avoidance yang selaras dengan kajian dari Safitri & Wahyudi (2021) dan
Hendrani et al (2020). Sementara itu Solvabilitas mempengaruhi Tax Avoidance yang sejalan
terhadap kajian dari Mulyati et al (2019), Solihin et al (2020), dan Hermanto & Kurniasih (2020).
Tetapi, pada kajian yang dilakukan Sari (2021) dan Kalbuana et al (2023) diperoleh hasil Tax
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Avoidance dipengaruhi oleh ukuran perusahaan, dan riset yang diuji Arnan et al (2019) dan
Purwaningsih (2022) diperoleh hasil Tax avoidance dipengaruhi secara negatif oleh
profitabilitas.

Riset saat ini berfokus dalam industri makanan dan minuman yang terdapat di BEIl dan
mengunakan 4 tahun penelitian dengan periode 2019-2022. Fokus ini juga menjadi research
gap dengan riset sebelumnya. Penelitian ini diharapakan mampu memberi manfaat dan
menjadi pengembangan litelatur pada bidang perpajakan khususnya tax avoidance disubsektor
makanan dan minuman dan menjadi

TINJAUAN PUSTAKA

Teori Agensi. Jensen & Meckling (1976) menjelaskan ikatan kontraktual antara prinsipal
dan agent dielaskan oleh teori keagenan. Prinsipal menggambarkan pihak yang
mendelegasikan wewenang pada agent untuk melakukan seluruh operasi dengan nama
prinsipal, sedangkan prinsipal bertindak dalam wewenangnya menjadi pengambil keputusan
(Tsaqif & Agustiningsih, 2021). Dalam hal penghindaran pajak, pemerintah (otoritas pajak)
bertindak sebagai prinsipal dan memberikan wewenang kepada agent, sedangkan wajib pajak
atau perusahaan bertindak sebagai agent dan diberi wewenang oleh prinsipal (Faradilla &
Bhilawa, 2022). Perusahaan sebagai agent berusaha untuk meminimum pembayaran pajak,
dikarenakan pajak mengurangi keuntungan perusahaan. Disisi lain, untuk mendukung
pengeluaran, pemerintah (prinsipal) membutuhkan uang dari penerimaan pajak. Saat
mengambil keputusan, agent sering mengabaikan kepentingan prinsipal demi potensi
perusahaan untuk mencapai profitabilitas. Akibatnya, agent berusaha memaksimalkan kinerja
perusahaan dengan memanfaatkan sumber daya yang tersedia dan juga menggunakan
solvabilitas untuk menghindari pajak (Widiyantoro & Sitorus, 2019). Benturan kepentingan
antara pemerintah dan perusahaan mengakibatkan ketidakpatuhan wajib pajak (perusahaan),
sehingga berupaya melakukan tax avoidance (Anggraeni & Febrianti, 2019).

Tax avoidance. Menurut Oats & Tuck (2019) penghindaran pajak didefinisikan sebagai
manipulasi pendapatan yang sah dengan tetap mematuhi peraturan pemerintah mengenai
perpajakan untuk memenuhi pajak yang terutang. Supaya mengurangi jumlah pajak
penghasilan yang harus dibayar dan meningkatkan keuntungan bagi perusahaan, penghindaran
pajak merupakan tindakan yang sah dilakukan (Minh Ha et al., 2021).

Ukuran Perusahaan. Pengelompokan selaku penentu besar kecilnya golongan
perusahaan disebut ukuran perusahaan (Agnes & Darmansyah, 2020). Perusahaan kecil,
menengah, dan besar semuanya dapat dikategorikan berdasarkan ukurannya dan diukur
melalui total neraca dan total penjualan tahunan perusahaan untuk menentukan kategori ukuran
perusahaan (Kalbuana et al., 2022). Total aset yang meningkat, maka semakin banyak aset
yang ada pada perusahaan. Total aset yang berkembang menggambarkan prospek masa
depan perusahaan yang kuat selama periode waktu yang cukup lama (Sari, 2021). Perusahaan
besar cenderung menjadi pusat perhatian publik, maka perusahaan tersebut lebih berhati-hati
dalam mengungkapkan keadaan keuangannya (Kalbuana et al.,, 2023). Perusahaan yang
tergolong besar condong mempunyai sejumlah besar aset dan sumber daya, ini termasuk SDM
yang dapat memberikan pendapatan yang konsisten. Teori agensi membuat agen
memaksimalkan sumber daya perusahaan untuk meningkatkan kinerja agen, dengan sejumlah
besar sumber daya, perusahaan akan memaksimalkan kinerja dan kompensasi agen dengan
beban pajak yang optimal (Hermanto & Kurniasih, 2020). Penelitian Sari (2021) meyatakan tax
avoidance dipengaruhi oleh ukuran perusahaan, ketika ukuran perusahaan lebih besar atau
lebih kecil, akan berdampak atas penghindaran pajak.
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Profitabilitas. Kompetensi perusahaan untuk mendapatkan laba bersih dan menilai
kapasitasnya untuk melakukan aktivitas operasional yang berlangsung selama periode waktu
tertentu dikenal sebagai profitabilitas (Mansikkamaki, 2023). Untuk menentukan keberhasilan
suatu perusahaan, dapat hitung dengan memanfaatkan Net Profit Margin (NPM), rasio
profitabilitas yang mendeskripsikan kesuksesan finansial perusahaan dengan membandingkan
laba bersih dengan penjualan (Purwaningsih & Trianti, 2022). Perusahaan dengan kualitas
profitabilitas lebih tinggi diharuskan perlu membayar pajak lebih banyak daripada tingkat
profitabilitas yang lebih rendah (Jan et al., 2021). Menurut teori keagenan, perusahaan sebagai
agent memilih untuk lebih meningkatkan keuntungan perusahaan. Besarnya beban pajak akan
meningkat sejalan bertambahnya laba perusahaan pada saat laba diperoleh (Pitaloka & Aryani
Merkusiawati, 2019). Karena dianggap bahwa laba yang besar akan cukup untuk menutupi
kewajiban perusahaan, maka perusahaan lebih memilih patuh dan tidak melakukan
penghindaran pajak. Dan sebaliknya jika profitabilitas perusahaan rendah, cenderung
perusahaan akan sulit menutupi pembayaran pajaknya dan akan melakukan tax avoidance
(Hendrani et al., 2020). Kajian dari Dewanti & Sujana (2019) mengungkapkan jika tax avoidance
dipengaruhi secara negatif oleh profitabilitas, semakin konsisten perusahaan menghasilkan
keuntungan, sedikit juga peluang untuk menghindari pajak.

Solvabilitas. Perbandingan yang digunakan untuk menilai seberapa besar perusahaan
mendanai asetnya dengan hutang disebut solvabilitas atau yang lebih dikenal dengan leverage.
Pujiono et al (2023), Ketika kewajiban perusahaan meningkat, biaya bunga akan dihasilkan dan
ini dapat menurunkan jumlah pajak yang harus dibayar perusahaan. Rasio solvabilitas menurut
Hermanto & Tjahjadi (2021), menilai kemampuan perusahaan untuk melunasi semua hutang
menggunakan modal yang tersedia dan aset jangka panjang. Indikator yang mengungkapkan
utang yang dimanfaatkan untuk membayar aset tetap perusahaan dikenal sebagai rasio
solvabilitas atau leverage. Meningkatkan jumlah utang akan menyebabkan perusahaan
membayar bunga, biaya bunga akan dikurangi sebelum perusahaan membayar pajak, sehingga
kewajiban pajak perusahaan berkurang. Karena insentif pajak, laba yang dikenakan pajak
berkurang karena utang meningkat (Kalbuana et al., 2020). Menurut teori keagenan, yang
menggambarkan hubungan antara prinsipal (pemerintah) dan agen (pengelola perusahaan),
dimana agen melaksanakan perintah dari prinsipal, termasuk melaporkan mengenai keadaan
solvabilitas perusahaan yang bisa meminimalisir kewajiban pajak perusahaan (Putriningsih et
al.,, 2019). Dalam penelitian Mulyati et al (2019) menyatakan leverage memiliki dampak
signifikan pada penghindaran pajak. Leverage bersimbol utang menjadi risiko tinggi terhadap
perusahaan, ketika tingkat hutang perusahaan naik, jumlah pajak yang terutang akan
berkurang. Oleh sebab itu, semakin sedikit peluang penghindaran pajak yang terjadi. Temuan
ini juga searah dengan temuan Anindyka, (2018) yang menghasilkan leverage berpengaruh
negatif terhadap tindakan penghindaran pajak.

Berikut hipotesis yang dihasilkan berdasarkan tinjauan literatur terkait masalah:
H. : Ukuran Perusahaan berpengaruh positif terhadap Tax Avoidance
H> : Profitabilitas berpengaruh negatif terhadap Tax Avoidance
Hs : Solvabilitas berpengaruh negatif terhadap Tax Avoidance.

METODE PENELITIAN

Model Penelitian. Pada analisis ini memakai Ukuran Perusahaan (LN), Profitabilitas
(NPM), dan Solvabilitas (DER) selaku variabel bebas, Tax avoidance (CETR) selaku variabel
terikat. Berikut model penelitian yang akan diaplikasikan pada analisis ini:
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Ukuran perusahaan
(X1)

Profitabilitas
(X2)

Tax avoidance
(Y)

H. 0

Solvabiltas
(X3)

Gambar 1. Model Penelitian

Definisi Operasional. Tax Avoidance sebagai variabel terikat pada kajian, memakai
proksi CETR (Cash Effective Tax Rate. CETR dihitung sebagai pengurangan kas perusahaan
untuk membayar beban pajak lalu dibagi dengan laba sebelum pajak, dan digunakan pada
penelitian untuk menilai penghindaran pajak (Ballesta & Yague, 2023).

Variabel bebas penelitian terdiri dari ukuran perusahaan, profitabilitas, dan solvabilitas.
Total aset suatu perusahaan dapat digunakan untuk menentukan ukurannya, setelah itu total
aset diubah menjadi Logaritma Natural (Ln) (Luo et al., 2022). Net Profit Margin (NPM) yang
membandingkan laba bersih dengan total penjualan menjadi indikator pengukur profitabilitas
(Nadyayani & Suarjaya, 2021). Solvabilitas digunakan untuk menilai beban hutang jangka
panjang dan pendek perusahaan dan rasio Debt to Equity (DER) dapat digunakan untuk
menentukan solvabilitas (Mudzakar & Sinaga, 2019).

Sumber, Populasi, dan Teknik Sampling. Kajian ini mengunakan metode kuantitatif
karena bermaksud untuk memastikan ikatan antara dua atau lebih variabel berpengaruh satu
dengan yang lain. Catatan finansial tahunan perusahaan yang tersedia dalam situs resmi BEI
memberikan data yang digunakan untuk penelitian. Terdapat populasi sebanyak 47 perusahaan
makanan dan minuman yang ada pada Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2019 sampai 2022,
yang diperoleh menggunakan metode purposive sampling sehingga didapatkan sampel 72 data
(18 perusahaan dengan 4 tahun pengamatan).

Teknik Analisis. Dalam pengkajian dilakukan uji statistik deskriptif, uji asumsi klasik
meliputi 4 uji yang harus dilewati yaitu uji normalitas, uji multikolinearitas, uiji
heteroskedastisitas, uji autokorelasi. Digunakan juga analisis regresi linear berganda, serta
digunakan juga uji hipotesis meliputi uji koefisien determinasi, uji t, dan uji f (Novianto, 2021).
Dalam pengkajian ini, analisis regresi linier berganda berguna untuk menilai hipotesis. Karena
menentukan pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen tujuan dari analisis
regresi linier berganda. Persamaan dibawah ini mengidentifikasi model regresi linier berganda
yang digunakan dalam penelitian ini:

CETR = a + B1CZ + B2PROFIT + B3SOLVA + E

Keterangan:
Y = Tax Avoidance (CETR)
a = Konstanta

X1 = Ukuran Perusahaan (LN)
X2 = Profitabilitas (NPM)

Xz = Solvabilitas (DER)

E =residual
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1. Statistik Deskriptif

N Minimum  Maximum Mean Std. Deviation
Tax avoidance 72 .06 15.93 .5001 1.86642
Ukuran Perusahaan 72 13.62 30.73 23.9014 5.93974
Profitabilitas 72 .00 .38 1105 .08702
Solvabilitas 72 A1 2.14 .6588 45474
Valid N (listwise) 72

Sumber: Hasil olah data SPSS (2023)

Uji Statistik Deskriptif. Memperlihatkan data yang diperoleh (N) sejumlah 48 data.
Dari pengujian diatas, CETR pengukur tax avoidance menunjukan nilai paling rendah 0,06
ditunjukkan oleh PT. Sekar Bumi Tbk tahun 2022, angka paling tinggi 15,93 ditunjukkan PT.
Buyung Poetra Sembada Tbk tahun 2022, dan nilai rata-rata 0,5001 serta standart deviasi
sebesar 1,8666 atau lebih besar dari rata-rata meperlihatkan jika data penelitian dari tax
avoidance bervariasi. Hal ini mengartikan jika rata-rata perusahaan subsektor makanan dan
minuman tahun 2019-2022 dengan nilai 0.5001 atau 50,01% melakukan tindakan penghindaran
pajak. Semakin kecil atau mendekati 0 CETR maka semakin besar tindakan tax avoidance yang
terjadi, dan sebaliknya semakin menjauhi nilai CETR dari 0 makan semakin kecil tindakan tax
avoidance yang terjadi (Sulaeman, 2021).

Nilai minimum pada Logaritma Natural proksi dari ukuran perusahaan sebesar 13,62
dengan total aset Rp 822.375 ditunjukkan PT. Akasha Wira International Tbk 2019, nilai
maksimum 30,73 dengan total aset Rp 22.276.160.695 pada PT Mayora Indah Tbk tahun 2022,
dengan rata-rata 23.9014 serta nilai standar deviasi sebesar 5.9397 atau lebih kecil dari rata-
rata meperlihatkan jika data penelitian dari ukuran perusahaan tidak bervariasi. Dengan nilai
rata-rata yang mendekati nilai maksimum, maka dapat disimpulkan jika rata-rata pada
perusahaan makanan dan minuman memiliki ukuran perusahaan yang besar.

Net Profit Margin (NPM) sebagai pengukuran profitabilitas menunjukan nilai minimum
0,00 pada PT. Buyung Poetra Sembada Tbk tahun 2022, angka maksimum 0,38 pada PT.
Delta Djakarta Tbk tahun 2019, dengan rata-rata 0,1105 serta nilai standar deviasi 0,0870 atau
lebih kecil dari rata-rata meperlihatkan jika data penelitian dari profitabilitas tidak bervariasi.
Dengan nilai rata-rata profitabilitas perusahaan subsektor makanan dan minuman 0,1105 atau
11,05% maka rata-rata perusahaan subsektor makanan dan minuman memiliki profitabilitas
yang baik, jika perusahaan memiliki nilai NPM diatas 10% maka dapat dikatakan baik (Khaeriah
B, 2021).

Debt to Equity (DER) sebagai pengukur solvabilitas mempunyai nilai paling rendah
sebesar 0,11 ditunjukkan oleh PT Wilmar Cahaya Indonesia Tbk tahun 2022, angka paling
tinggi sebesar 2,14 ditunjukkan oleh PT. Multi Bintang Indonesia Tbk tahun 2022, dengan rata-
rata 0,6588 serta tingkat standar deviasi 0,4547 atau lebih kecil dari rata-rata meperlihatkan
jika data penelitian dari solvabilitas tidak bervariasi. Dengan nilai rata-rata solvabilitas 0,6588
atau 65,88% dapat disimpulkan rata-rata tingkat solvabilitas perusahaan makanan dan
minuman 2019-2022 aman dikarenakan nilainya masih di bawah 1,0 (Kasmir, 2020). Tingkat
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solvabilitas atau di proksi DER dibawah 1,0 maka artinya perusahaan menggunakan modal
sendiri untuk aktivitas operasi dan investasinya (Jatmiko & Siswantoro, 2018).

Uji Asumsi Klasik
Tabel 2. Hasil Uji Asumsi Klasik

Hipotesis Pernyataan t Hasil
T Hitung =T Tabel

Ukuran Perusahaan

H1 berpengaruh positif terhadap I‘:J?iJIISigéi{ 33102 Ditolak
Tax Avoidance 0 UUDg% 005
T Hitung < T Tabel
Frofitabilitas berpengaruh 3 T32g{ 2014
H2 negatif terhadap Tax Nilai Sig <005 Diterima
Avoidance 0.001 { 0 0'5
T Hitung < T Tabel
Solvabilitas berpengaruh 0 mgg{ 2014
H3 negatif ternadap Tax Nilai Sig. > 0,05 Ditolak
Avoidance 0985 } 0 0'5

Sumber: Hasil pengolahan data SPSS (2023)

Uji Normalitas. Menurut data awal, uji Kolmogorov-Smirnov dengan temuan Asymp
untuk uji normalitas mengunjukkan bahwa nilai Asymp tidak berdistribusi normal, dengan angka
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,00 < 0,05. Sebanyak 24 data yang dikurangi akibat dilakukan outlier
untuk menyisihkan data yang tidak seharusnya tidak dicantumin, jumlah data dari 72 data
menjadi 48 data. Berdasarkan hasil uji normalitas dan telah dilakukan outlier nilai Asymp. Sig.
(2-tailed) 0,197 > 0,05 yang dberarti data berdistribusi normal terpenuhi sehingga penelitian
berikutnya dapat dilakukan.

Uji Multikolinearitas. Dengan menggunakan hasil uji multikolinearitas dapat
disimpulkan bahwa variabel bebas memiliki nilai tolerance 0,664 pada variabel ukuran
perusahaan, profitabilitas 0,711, dan solvabilitas 0,865 dimana nilai tolerance semua variabel >
0,1. Adapun Variance Inflation Factor (VIF) bernilai < 10,00, pada variabel ukuran perusahaan
nilai VIF bernilai 1,506, pada variabel profitabilitas bernilai 1,407, dan variabel solvabilitas
bernilai 1,155. Sehingga hasil dari pengujian menunjukan tidak adanya terjadi multikolinearitas
pada semua variabel independen, sehingga data dapat digunakan dalam uji selanjutnya.

Uji Heteroskedastisitas. Berkaitan dengan hasil uji heteroskedastisitas melalui Uji
Glejser, tiap-tiap variabel mempunyai nilai signifikan > 0,05. Nilai sebesar 0,808 pada variabel
ukuran perusahaan, 0,102 untuk variabel profitabilitas, dan 0,593 untuk variabel solvabilitas.
Hal ini menunjukkan bahwa penelitian tersebut tidak mengalami gangguan heteroskedastisitas
dan dinyatakan lulus uji heteroskedastisitas untuk semua variabel penelitian.

Uji Autokorelasi. Uji autokorelasi melalui Durbin Watson lewat istilah DU<DW< 4-DU
digunakan dalam penelitian ini. Berdasarkan pengujian yang dilakukan nilai DU 1.6708 < DW
2.131 < 4-DU 2.3292 karena diketahui jika DU memiliki nilai 1.6708, DW memiliki nilai 2.131,
dan 4-DU memiliki nilai 2.3292. Karena tidak ada indikasi adanya autokorelasi antar variabel,
maka dapat dikatakan bahwa menggunakan model regresi untuk pengujian lebih lanjut layak
dilakukan.

Analisis Regresi Linear Berganda. Saat menguji hubungan antar variabel, digunakan
analisis regresi linier berganda. Berdasarkan output pengujian, model regresi linier berganda
direpresentasikan dengan model persamaan sebagai berikut:
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CETR=0,461-0,007 CZ-0,692 PROFIT+0,000 SOLVA+E

Persamaan regresi memperlihatkan bahwa dalam kajian ini, memiliki nilai a sebesar 0,461
menunjukan apabila ukuran perusahaan, profitabilitas, dan solvabilitas diasumsikan nilainya
tetap atau bernilai 0, maka terjadi kenaikan pada tax avoidance sebesar 0,461.

Ukuran perusahaan yang diproksi dengan LN memiliki nilai koefisien regresi -0,007.
Diasumsikan jika variabel lain konstan, maka menunjukan setiap peningkatan ukuran
perusahaan sebesar satu poin persentase hingga tax avoidance juga mengalami penyusutan
sejumlah 0,007. Dengan nilai koefisien regresi profitabilitas sebesar -0,692, dapat diasumsikan
jika variabel lain konstan, oleh karena itu hal ini memperlihatkan bahwa penghindaran pajak
telah turun sebesar 0,692 untuk tiap kenaikan profitabilitas satu poin persentase. Nilai koefisien
solvabilitas dengan 0,000, hal tersebut berartikan bahwa untuk setiap kenaikan solvabilitas satu
poin persentase, penghindaran pajak akan tetap sama, dengan anggapan variabel lainnya
konstan.

Tabel 3. Hasil Uji t

Hipotesis Pernyataan t Hasil
Ukuran Perusahaan T iﬂé‘;?gz_g E?EEI
H1 berpengaruh positif terhadap Nillai Sig {ID 05 Ditolak
Tax Avoidance -
0,000 < 0,05
T Hit T Tabel
Profitabilitas berpengaruh _3| ;ngg;_g DE; f
H2 negatif terhadap Tax Nillai Sig =:ID 05 Diterima
Avoidance 0.001 { 0 DI5
T Hitung =T Tabel
Solvabilitas berpengaruh 0 mgg{ 2014
H3 negatif terhadap lax Nillai Sig :;D 05 Ditolak
Avoidance 0.985 } 0 0'5

Sumber: Hasil pengolahan data SPSS (2023)

Uji Hipotesis. Hasil ukuran perusahaan berpengaruh signifikan dengan nilai signifikan
0,000 < 0,05 dan t hitung < t tabel sebesar -3,897 < -2,014. Oleh sebab itu, dari tahun 2019
hingga 2022 besar kecilnya perusahaan akan berdampak negatif terhadap penghindaran pajak
dalam sektor makanan dan minuman. Semakin rendah ukuran perusahaan semakin meningkat
perusahaan melakukan penghindaran pajak. Menurut hasil kajian yang dilakukan, Perusahaan
besar cenderung melakukan praktik akuntansi untuk membebankan biaya secara optimal
sehingga meminimalkan keuntungan, hal tersebut terjadi karena perusahaan besar kurang suka
terlibat dalam penghindaran pajak dan praktik usaha tidak etis lainnya, dan semakin kecil
ukuran perusahaan mempengaruhi tindakan penghindaran pajak yang dilakukan perusahaan.
Hasil tersebut membuktikan perusahaan subsektor makanan dan minuman tergolong besar
dengan aset besar maupun kinerja yang kuat dapat menghasilkan pendapatan besar untuk
membayar pajak mereka dibandingkan dengan industri yang memiliki aset lebih rendah. Aset
yang tinggi menggambarkan jika perusahaan tersebut memiliki masa depan dengan prospek
yang menjanjikan (Kalbuana et al., 2020).

Teori keagenan mendukung temuan ini, agen akan memaksimalkan sumber daya dan
kinerja perusahaan untuk menghasilkan keuntungan, sehingga kepentingan prinsipal juga akan
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terpenuhi yang dimana perusahaan akan dapat memenuhi kewajiban beban pajak dengan
keuntungan yang dihasilkan. Temuan ini mendukung kajian Kalbuana et al (2023) dan
Purwaningsih (2022) yang menemukan tax avoidance dipengaruhi secara negatif oleh ukuran
perusahaan, berbeda dengan penelitian Hermanto & Kurniasih, (2020) yang menyebutkan
ukuran perusahaan berpengaru positif terhadap tax avoidance, Ketika perusahaan yang secara
konsisten memperoleh keuntungan besar mempunyai kecenderungan untuk melakukan
penghindaran pajak karena keuntungan tersebut mempunyai beban pajak yang tinggi. Karena
kurangnya ahli perpajakan, usaha kecil tidak dapat mengelola beban pajak mereka secara
efektif.

Hasil t hitung < t tabel -3,732 < -2,014 ditunjukkan oleh variabel profitabilitas yang

memiliki nilai signifikan 0,001 < 0,05. Oleh karena itu, penghindaran pajak akan berdampak
negatif disebabkan oleh profitabilitas subsektor makanan dan minuman dari periode 2019
hingga 2022. NPM (Net Profit Margin) yang didapat dengan menghitung keuntungan bersih
dibagi dengan total penjualan, dapat mengukur kapasitas perusahaan dalam menciptakan
keuntungan. Tingkat profitabilitas yang besar dalam suatu perusahaan memiliki tanda
keuntungan besar atau kemampuan yang cukup untuk membayar pajak. Perusahaan yang
berpendapat bahwa keuntungannya yang besar memungkinkannya membayar pajak sesuai
dengan aturan dan peraturan yang ada tanpa melakukan penghindaran pajak. Perusahaan
dengan perencanaan pajak yang baik akan membayar pajak secara optimal, yang akan
mengurangi kecenderungan mereka untuk melakukan penghindaran pajak. Perusahaan
dengan profitabilitas tinggi, menghasilkan lebih banyak keuntungan daripada perusahaan
dengan tingkat profitabilitas rendah, hal ini memungkinkan perusahaan untuk memenuhi
kebutuhan dan kewajiban membayar pajaknya dibandingkan dengan perusahaan dengan
tingkat yang rendah cenderung akan melakukan tindakan penghindaran pajak (Hendrani et al.,
2020).
Teori keagenan sesuai dengan temuan ini, perusahaan subsektor makanan dan minuman
sebagai agent memilih untuk lebih meningkatkan keuntungan perusahaan agar dengan
keuntungannya mereka dapat memenuhi kewajiban beban pajaknya tanpa harus melakukan
tindakan tax avoidance. Temuan tersebut mendukung kajian Dewanti & Sujana (2019)
bahwasannya tax avoidance dipengaruhi oleh profitabilitas secara negatif dan temuan ini tidak
mendukung temuan dari Ary Novianto, (2021) yang menyatakan profitabilitas berpengaruh
positih terhadap tax avoidance, perusahaan dengan profit tinggi memiliki kewajiban pajak yang
tidak rendah, sehingga perusahaan akan melakukan penghindaran pajak.

Nilai t-hitung untuk solvabilitas yaitu 0,019 < 2,014, dan nilai signifikansi untuk
solvabilitas adalah 0,985 > 0,05. Sehingga, solvabilitas industri makanan dan minuman pada
2019-2022 tidak terdapat pengaruh terhadap tax avoidance. Pengkajian ini tidak berhasil
membuktikan agency teori yang mendasari penelitian ini, dimana dengan melaporkan tingkat
solvabilitas tidak dapat meminimalisir kewajiban pajak perusahaan. Hal ini terjadi karena
manajemen akan lebih berhati-hati dalam menyajikan keuangan atau aktivitas perusahaan jika
suatu perusahaan semakin banyak berhutang. Untuk mengurangi beban pajak, manajemen
akan lebih berhati-hati dan menghindari mengambil risiko yang signifikan. Penggunaan utang
dalam skala besar dapat mengakibatkan kerugian bagi perusahaan. Pembiayaan melalui
pinjaman atau utang yang dilakukan perusahaan makanan dan minuman bukan bertujuan untuk
penghindaran pajak, akan tetapi untuk memenuhi kebutuhan kegiatan dan investasi
perusahaan, sehingga tinggi rendahnya solvabilitas tidak berdampak pada tax avoidance
(Darsani & Sukartha, 2021). Temuan ini sejalan dengan kajian dari Mudzakar & Sinaga (2019)
dan Dewanti & Sujana (2019) yang menyebutkan penghindaran pajak tidak dipengaruhi oleh
solvabilitas.

18



Management & Accounting Expose, 6(2), Desember 2023

KESIMPULAN

Setelah dilakukan pengujian dan pemaparan mengenai hasil penelitian pengaruh ukuran
perusahaan, profitabilitas dan solvabilitas terhadap tax avoidance pada industri makanan dan
minuman yang tercatat di BEI tahun 2019-2022, sebanyak 72 sampel digunakan yang berasal
dari 18 perusahaan makanan dan minuman dengan 4 tahun masa pengamatan. Kesimpulan
yang diambil, jika ukuran perusahaan, profitabilitas, dan solvabilitas secara simultan atau
bersama-sama berpengaruh terhadap tax avoidance. Secara parsial tax avoidance dipengaruhi
secara negatif oleh ukuran perusahaan. Dengan tingkat ukuran perusahaan yang berkembang
secara konsisten, maka perusahaan lebih mampu menghasilkan keuntungan dan mampu
memenuhi kewajibannya dan tidak melakukan penghindaran pajak. Net Profit Margin (NPM)
sebagai proksi profitabilitas mampu mempengaruhi secara negatif terhadap tax avoidance.
Pertumbuhan NPM menunjukan kinerja perusahaan maksimal untuk mendapatkan keuntungan,
sehingga perusahaan sanggup memenuhin kebutuhan dan kewajiban perusahaan termasuk
dalam membayar kewajiban pajaknya. Debt to Equity (DER) proksi dari solvabilitas tidak
adanya dampak terhadap tax avoidance. Keadaan ini disebabkan perusahaan melakukan
pembiayaan melalui hutang dan pinjaman bukan untuk menghindari pajak yang akan
dibayarkan, akan tetapi untuk memenuhi kegiatan operasional perusahaan.

Dalam penelitian ini terdapat adanya keterbatasan, yakni adanya 24 sampel yang dioutlier
yang membuat jumlah sampel berkurang. Variabel bebas yang digunakan untuk menilai
pengaruh terhadap tax avoidance hanya 28,6% dan berdasarkan hasil koefisien determinasi
menyebutkan sebanyak 71,4% tax avoidance dipengaruhi oleh variabel bebas lainnya. Untuk
mendapatkan kajian yang lebih akurat, peneliti selanjutnya dapat memasukkan berbagai
industri dan variabel bebas lainnya seperti komite audit, dengan komite audit dapat membantu
dewan komisaris dalam pelaporan keuangan yang mengharuskan manajemen menciptakan
informasi yang berkualitas, termasuk mengenai penghematan beban pajak berupa melakukan
tax avoidance, dimana perusahaan sebenarnya menginginkan perusahaan yang lebih besar.

Implikasi manajerial penelitian ini sebagai masukan bagi pemerintah untuk lebih
memperhatikan profitabilitas dan beban pajak perusahaan, karena hal ini berpotensi
menyebabkan adanya tindakan tax avoidance. Perusahaan diharapkan lebih memperhatikan
beban pajak dan cara mengambil keputusan agar tidak melakukan penyimpangan yang
merugikan negara dan maupun nantinya dapat merugikan perusahaan.
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